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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)




¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

& Hamzah Apostrof

vi




¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a | = a
I=1i @l =ai ¢l=1
=1 sl =au ji =1

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

dLiaad) sa ditulis mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
dabald ditulis fatimah

4. Syahaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
L) ditulis rabbana

ol ditulis al-barr

vii



5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
i) ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rojulu
dadd) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
sl ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
Sl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh :
Cu-ﬂi ditulis umirtu

£ ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Istianah. 2022. Upaya Pengembangan Kecerdasan Emosional dan Spiritual
Peserta Didik di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / S1 PAI Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Hafizah Ghany Hayudinna, M. Pd

Kata Kunci : Pengembangan, Kecerdasan emosional, Kecerdasan spiritual.

Mengembangkan kecerdasan baik kecerdasan emosional maupun
kecerdasan spiritual dapat dilakukan dengan berbagai upaya. Selain dari diri
sendiri ada faktor luar juga yang dapat menjadi faktor terhadap keberhasilan untuk
mengembangkannya. Adapun faktornya yaitu dorongan dari guru di sekolah,
orang tua, atau bahkan masyarakat di lingkungan. Dengan latar belakang anak
yang berbeda akan mempengaruhi juga terhadap kecerdasan emosional dan
spiritual. Sebagai pendidik guru juga berperan penting untuk bisa meningkatkan
kecerdasan emosional dan spiritual anak.

Berdasarkan latar belakang di atas, mengambil rumusan masalah (1)
Bagaimana upaya pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta
didik di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes, (2) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat upaya pengembangan kecerdasan emosional
dan spiritual peserta didik di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten
Brebes. Adapun tuuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana upaya
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA N 1
Kersana, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA N 1
Kersana.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitiannya
adalah penelitian lapangan. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di SMA N 1
Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya mengembangkan
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA N 1 Kersana yaitu
dengan dilakukannya berbagai kegiatan diantaranya yaitu kerja kelompok,
organisasi kelas, praktik agama, mujahadah, pembacaan doa sebelum dan sesudah
pembelajaran, BTQ, infaq, shalat dhuha berjama’ah dan pembacaan asma’ul
husna, shalat jum’at berjamaah dan peringatan hari besar islam. Dengan
melaksanakan kegiatan tersebut dapat mengembangkan kecerdasan emosional dan
spiritual peserta didik dibuktikan dengan perilaku peserta didik yang menjadi
lebih baik di lingkungan sekolah mauoun di lingkungan masyarakat.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terbentuknya nilai-nilai karakter dan kepribadian pada seorang
siswa adalah adanya pendidikan. Keterkaitan antara ruang lingkup agama,
sosial, budaya sangat berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter
dalam pendidikan.! Dimensi spiritual sangat penting bagi kalangan pelajar,
salah satu bentuk perhatian terhadap dimensi spiritual yaitu dengan cara
mengembangkan sebuah potensi kecerdasan dalam diri yang sebenarnya
sudah ada sejak kecil. Pengertian pendidikan telah dijelaskan dalam
Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 1, dimana pendidikan
merupakan sebuah proses belajar mengajar dengan tujuan agar siswa bisa
mengembangkan keahlian serta agar memiliki kekuatan spiritual
kegamaan, mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan baik oleh diri sendiri
maupun masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa tujuan adanya pendidikan
yaitu untuk mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan.?

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sonia Handayu Putri, Irma
Kusuma Salim, Leni Armayati yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Spiritual dan Kecerdasan Emosi dengan Kecenderungan Berperilaku
Delinkuen pada Remaja”, menjelaskan bahwa salah satu permasalahan

yang hadapi remaja yaitu ketika mereka belajar beradaptasi dan

! Benny Prasetiya, Meilina Maya Safitri dan Ani Yulianti, “Perilaku Religiusitas: Analisis
Terhadap Konstribusi Kecerdasan Emosional Dan Spiritual” (Jurnal Pendidikan Anak, No. 2, Vol.
10, 2019), him. 304.

2 Ulfa Rahmawati, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri: Studi Terhadap Kegiatan
Keagamaan di Rumah TahfizQu Deresan Putri Yogyakarta” (Jurnal Penelitian, No. 1, Vol. 10,
2016), hlm. 101.



menyesuaikan diri dengan lingkungan. Permasalahan tersebut disebabkan
oleh sisi emosional remaja yang belum matang sehingga mudah untuk
tergoyahkan oleh berbagai faktor dan menyebabkan berbagai masalah
yang mengakibatkan dampak negative untuk anak tersebut.’

Kenakalan remaja tidak hanya terjadi di kota-kota besar saja, tapi
di daerah kecil juga tidak sedikit kenakalan remaja bisa terjadi. Kenakalan
remaja yang terjadi bukan hanya murni dalam diri sendiri saja akan tetapi
hal tersebut bisa saja merupakan efek yang timbul dari pergeseran nilai-
nilai dan norma-norma yang ada akibat pengaruh modernisasi yang terjadi
saat ini serta kurangnya kontrol pada diri remaja.*

Dalam setiap jiwa manusia adanya kecerdasan spiritual sangatlah
penting. Meskipun kenyataannya dalam sejarah manusia sering
mengutamakan kemampuan otak dan daya nalar. Adanya kemampuan otak
dapat mencerdaskan namun tidak sedikit orang cerdas dalam bidang
akademik tapi gagal dalam bidang pekerjaan dan kehidupan sosialnya.
Orang-orang yang demikian merupakan orang yang kepribadiannya
terbelah, artinya antara otak kanan dan otak kiri tidak terjadi sebuah
keseimbangan.

Berbicara tentang spiritual, adanya tindakan memperhatikan dalam

bidang dimensi spiritual sangatlah penting dengan cara mengembangkan

3 Sonia Handayu Putri, Irma Kusuma Salim, dan Leni Armayati, “Pengaruh Kecerdasan
Spiritual dan Kecerdasan Emosi dengan Kecenderungan Berperilaku Delinkuen pada Remaja”
(Jurnal Fakultas Psikologi, No. 1, Vol. 13,2019), hlm. 56.

4 Febriana Astiningrum, “Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dengan Kenakalan
Remaja Di SMA Muhammadiyah 2 Genteng”, Skripsi, (Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim,
2013), hlm. 3.



potensi kecerdasan yang sudah dimiliki. Kita dapat melihat urgensi
spiritual pendidikan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 yang isinya
pendidikan yaitu sebuah proses usaha yang dilakukan dalam keadaan sadar
dan terencana dalam menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar agar
siswa secara aktif dapat mengembangkan kemempuan dalam dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mulia, dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh diri sendiri, masyarakat umum, bangsa, dan Negara.’
Menentukan kadar tinggi rendahnya kecerdasan seseorang dan
intelektual sebagai penentu sebuah keberhasilan tidak bisa apabila ditinjau
dari segi kecerdasan secara intelektual saja. Daniel Goleman memberikan
gagasan bahwa keberhasilan siswa tidak hanya bisa ditentukan oleh 1Q
saja tetapi EQ juga berpengaruh dalam menciptakan keberhasilan siswa.
Seorang yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi biasanya
akan bisa mengendalikan emosinya sendiri, lebih tenang dalam menyikapi
sesuatu, mampu memotivasi dirinya sendiri, dalam menghadapi konflik
biasanya lebih terampil dalam mengatasinya dan juga dalam mengatasi
situasi ketika stres. Sehingga ketika berfikir tidak mudah terganggu dan
juga lebih mudah berkonsentrasi terhadap materi pelajaran yang
diterimanya. Anak yang demikian juga biasanya lebih peka terhadap
lingkungan disekitarnya, memiliki kepedulian yang tinggi terhadap orang

lain. Degan demikian anak yang seperti itu akan lebih mudah dalam

3 Ulfa Rahmawati, “Pengembangan Kecerdasan Spiritual Santri: Studi Terhadap Kegiatan
Keagamaan di Rumah TahfizQu Deresan Putri Yogyakarta” (Jurnal Penelitian, No. 1, Vol. 10,
2016), hlm. 100-101.



bergaul dan juga dapat menjalin kerja sama yang baik di lingkungan
sosialnya.b

Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual memiliki esensi
yang sangat berpengaruh dalam sebuah proses untuk mengembangkan dan
mempersiapkan individu yang bermoral baik. Adanya kedua kecerdasan
tersebut diharapkan mampu untuk mengatasi masalah terhadap
immoralitas dalam kehidupan masyarakat.” Agar dapat menciptakan
sebuah kecerdasan emosional dan spiritual pada anak pastinya harus
melakukan berbagai proses. Proses yang biasanya dilakukan untuk
tercapainya tujuan tersebut yaitu melakukan pembiasaan pada anak, agar
anak bisa melakukan sesuatu tanpa adanya paksaan, dan dari kebiasaan
tersebut bisa menumbuhkan nilai positif pada anak. Selain melakukan
pembiasaan cara lainnya yaitu dengan menerapkan keteladanan. Adapun
keteladanan harus dimulai dari faktor eksternal yaitu bisa dilakukan oleh
guru ataupun orang tua.

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hal yang harus dilakukan oleh pengajar yaitu
memperhatikan keadaan siswa terkait kecerdasan emosional dan spiritual

beserta dengan perkembangannya. Dalam hal ini guru dituntut agar siswa

¢ Azwar Unggul Widodo, “Pengembangan Kecerdasan Emosional Anak Dalam Keluarga
Muslim Di Desa Pecinan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes”, Skripsi, (Purwokerto: IAIN
Purwokerto, 2015), hlm. 77-78.

7 Benny Prasetiya, Meilina Maya Safitri dan Ani Yulianti, “Perilaku Religiusitas: Analisis
Terhadap Konstribusi Kecerdasan Emosional Dan Spiritual” (Jurnal Pendidikan Anak, No. 2, Vol.
10, 2019), hlm. 305.



cerdas dalam bidang emosional dan spiritualnya, tidak hanya cerdas dalam
bidang intelektual saja.

Dari kaca mata penglihatan manusia dapat dinyatakan bahwa latar
belakang seorang anak pasti berbeda-beda. Salah satunya mengenai
kemampuan kecerdasan emosional dan spiritualnya. Dengan berbedanya
kemampuan kecardasan emosional dan spiritual akhirnya akan
menghasilkan tingkah laku yang beragam, baik tingkah laku yang bernilai
positif maupun tingkah laku yang bernilai negatif.

Permasalahan yang sangat besar yaitu ketika seorang anak
memiliki kemamuan kecerdasan emosional dan spiritual rendah yang
akhirnya akan berpengaruh buruk terhadap tingkah lakunya. Diantara
perilaku yang akan terjadi ketika peserta didik tidak memiliki kecerdasan
emosional dan spiritual yang baik yaitu banyaknya pergaulan bebas, bolos
sekolah, tidak mematuhi peraturan dan masih banyak lagi.

SMA N 1 Kersana merupakan satu-satunya sekolah negeri yang
bertempat di Desa Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes. Dilihat
dari segi kualitasnya, SMA N 1 Kersana tidak kalah jauh dengan sekolah-
sekolah yang berada di wilayah tersebut. Kegiatan belajar mengajar di
sekolah dilakukan dengan berbagai metode untuk membangun suasana
pembelajaran yang aktif dan tidak membosankan. Terhadap
pengembangan emosional guru-guru di SMA N 1 Kersana biasanya

menggunakan model kerja kelompok dengen harapan bisa meningkatkan



kecerdasan emosional siswa.® Adapun untuk kecerdasan spiritual biasanya
yang dilakukan yaitu mengadakan mujahadah bersama yang dilakukan di
lapangan sebelum jam pelajaran dimulai, doa bersama diawal
pembelajaran, kegiatan infaq, shalat duha berjamaah dilanjutkan
pembacaan asma’ul husna bersama, program BTQ bahkan memperingati
hari besar islam seperti maulid nabi. Dengan dilakukannya model
pembelajaran yang demikian diharapkan bisa mengembangkan kecerdasan
emosional dan spiritual terhadap siswa.’

Maka dengan hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian terkait dengan upaya pengembangan kecerdasan emosional dan
spiritual anak dengan mengangkat tema “Upaya Pengembangan
Kecerdasan Emosional dan Spiritual Peserta Didik Di SMA N 1

Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes”.

. Rumusan Masalah

Dari judul di atas maka untuk mempermudah langkah penelitian

permasalahan tersebut, peneliti akan menjelaskan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya pengembangan kecerdasan emosional peserta didik
di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes?

2. Bagaimana upaya pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik di

SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes?

8 Iis Aisyah, Guru SMA N 1 Kersana, Wawancara Pribadi, Brebes, 07 Desember 2021.
® Wahyu Darti, Guru SMA N 1 Kersana, Wawancara Pribadi, Brebes, 07 Desember 2021.



3.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya pengembangan
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA N 1 Kersana

Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana upaya pengembangan kecerdasan
emosional peserta didik di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes.

Untuk mengetahui bagaimana upaya pengembangan kecerdasan
emosional peserta didik di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di

SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan informasi
dan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai upaya
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual apada peserta

didik.



b. Hasil dari penelitia ini diharapkan bisa menjadi wawasan
pengetahuan untuk menjalankan strategi mengenai upaya
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik.

2. Secara Praktis

a. Penelitian ini apabila memperoleh hasil yang baik bisa dijadikan
acuan untuk melakukan upaya pengembangan kecerdasan
emosional dan spiritual peserta didik di SMA N 1 Kersana
Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.

b. Penelitian ini dapat memberikan hasil dan dapat digunakan untuk
dijadikan masukan yang bermanfaat guna mensukseskan terhadap
upaya pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta
didik.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian
lapangan (field research) dalam penelitian ini. Dimana penelitian
lapangan (field research) yaitu suatu penelitian dimana peneliti
mengamati secara langsung di tempat yang sedang diamati.'
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui upaya pengembangan
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA N 1

Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes. Dalam penelitian

10 Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, Arif setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra,
(Malang : UMM Pres, 2020), him. 39.



ini, peneliti akan melakukan observasi langsung ke SMA N 1
Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes kemudian hasil
observasi yang didapatkan akan dipaparkan sesuai dengan topik
yang sedang diangkat peneliti dalam penelitian ini.
b. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan proses pengumpulan data dengan latar belakang
alamiah dengan tujuan untuk memberikan makna dari kejadian
yang terjadi dimana peneliti berkedudukan sebagai instrument
kunci. Tujuan dari pendekatan deskriptif untuk membuat deskriptif

terkait gambaran fenomena yang sedang diteliti.'!

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian pada penelitian ini adalah SMA N 1 Kersana
Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes. Sedangkan waktu penelitian
adalah bulan November-Desember 2021.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek asal data yang dapat diperoleh.
Adapun sumber data penelitian yaitu faktor penting untuk

pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data.'> Sumber

1" Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif Quantutative Research Approach,
(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), him. 1.

12 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Prektis dalam
Penelitian, Cet.1 ( Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169.
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data yang dibutuhkan dalam penulisan proposal ini yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder:
a. Sumber Data Primer
Data primer atau bisa dinamakan data asli merupakan data
yang peneliti dapatkan serta dikumpulan secara langsung dari
sumber datanya. Untuk menghasilkan data primer harus dilakukan
secara langsung, dan dapat menggunakan beberapa teknik, seperti
wawancara, observasi dan penyebaran kuesioner. Dalam penelitian
ini data primer yang peneliti dapatkan yaitu dari kepala sekolah,
guru PAI, wali kelas dan beberapa siswa SMA N 1 Kersana
Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-
sumber data yang sudah ada. Adapun data sekunder diperoleh
melalui berbagai sumber seperti jurnal, laporan, buku dan
lain-lain.'3
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa
teknik diantaranya yaitu:
a. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan

minimal oleh dua orang dan dilakukan secara lisan. Adapun tujuan

13 Sandu Siyoto, M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Kediri : Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 67-68.
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dari wawancara yaitu untuk mendapat informasi dari objek yang
sedang diteliti. Wawancara dilakukan ketika peneliti ingin mencari
tahu informasi yang lebih mendalam dan juga untuk melakukan

studi pendahuluan guna mencari masalah yang akan diteliti.!4

Dalam proses wawancara ini ada beberapa narasumber
yang penulis tanya untuk mencari informasi terkait dengan
kecerdasan emosional dan spiritual. Wawancara yang pertama
dilakukan dengan kepala sekolah adapun hal yang ditanyakan
kepada kepala sekolah diantaranya yaiitu terkait upaya
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di
SMA N 1 Kersana, apakah dilakukan berdasarkan ketentuan
sekolah atau hanya kesadaran setiap guru pelajaran saja.
Selanjutnya wawancara dilakukan guru agama dan wali kelas,
adapun hal yang ditanyakan yaitu upaya guru di sekolah dalam
mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik
dan bagaimana menerapkannya agar upaya tersebut bisa berhasil.
Wawancara selanjutnya dilakukan dengan beberapa siswa, adapun
hal yang ditanyakan yaitu apakah upaya pengembangan kecerdasan
esosional dan spiritual yang dilakukan oleh setiap guru sudah dapat
diterima siswa dengan baik atau masih kurang faham dengan upaya

yang diberikan oleh guru.

14 Nur Khapipudin, “Metode Pengembangan Kecerdasan Emodional dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V' A SDN Dadapsari Kecamatan Semarang Utara Kota
Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2015),
hlm. 43.
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b. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan sebuah proses
menganai cara untuk pengumpulan data-data yang inginkan dengan
melakukan sebuah pengamatan secara langsung di tempat
penelitian mengenai kegiatan yang sedang berjalan.!> Penulis
terjun secara langsung untuk melakukan sebuah pengamatan.
Adapun pengamatan yang dilakukan yaitu mengamati perilaku
siswa di sekolah yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dan
spiritual. Dengan diterapkannya upaya guru dalam mengingkatkan
kecerdasan emosional dan spiritual, apakah sudah berhasil diterima
oleh peserta didik dengan baik atau masih ada kekurangan yang
harus diperbaiki. Dengan melihat kegiatan peserta didik di sekolah
secara langsung, maka peneliti akan lebih mudah dalam mengamati
keberhasilan guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan
spiritual peserta didik di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes.
c. Dokumentasi
Dokumenasi merupakan teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi dari berbagai macam sumber, baik

berbentuk tulisan maupun dokumen yang terdapat di tempat yang

15 Nurul Latifah, “Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di Madrasah
Aliyah Negeri Wonokromo Bantul Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2010), hlm. 28.
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sedang diteliti.!® Dokumentasi ini sebagai pelengkap dari proses
sebelumnya yaitu observasi dan wawancara.

Kegiatan dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan
dokumen yang dibutuhkan, diantaranya yaitu profil sekolah dan
data sekolah lainnya. Kegiatan ini juga dilakukan untuk membuat
dokumen terkait program yang diadakan sekolah yang berkaitan
dengan proses pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual
peserta didik. Hal ini dilakukan karna untuk menjadikan bahan dan
mempermudah dalam penelitian yang sedang dilakukan.

5. Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir memberikan pemaparan terkait tentang
analisis data yang artinya adalah sebuah proses mencari dan menata
kembali hasil dari observasi, wawancara ataupun yang lainnya secara
sistemetis dengan tujuan agar peneliti dapat meningkatkan
pemahamannya mengenai permasalahan yang sedang diteliti dan
sebagai prasarana temuan bagi orang lain.

Adapun teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
teknik deskriptif, yaitu analisis yang bertujuan untuk mengubah sebuah
data-data yang belum maksimal menjadi sebuah hasil yang mudah

untuk dipahami dan berbentuk informasi yang sangat ringkas.!”

16 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara 2013), hlm 81.

17" Bella Harum Ashari, Berto Mulia Wibawa dan Satria Fadil Persada, “Analisis
Deskriptif dan Tabulasi Silang pada Konsumen Online Shop di Instagram (Studi Kasus 6
Universitas di Kota Surabaya)” (Jurnal Sains dan Seni ITS, No. 1, Vol. 6, 2017), hlm. 18.
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Menurut Miles dan Huberman tahapan dalam menganalisis

data yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah kegiatan mencari data di
lapangan yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan
yang sedang di teliti. Validitas pengumpulan data serta kualifikasi
pengumpulan data sangat diperlukan untuk memperoleh data yang
berkualitas.

Data yang dipilih oleh peneliti yaitu hasil dari pengumpulan
data lewat wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah
dilakukan. Setelah semua data telah terkumpul lengkap kemudian
data tersebut akan dipilih dan dirangkum mana saja yang perlu
untuk dicantumkan dan yang tidak sesuai dengan tema. Adapun
pada penelitian ini, data yang kemudian akan direduksi adalah data
tentang upaya pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual
peserta didik di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten
Brebes.

Reduksi data

Reduksi data merupakan sebuah pemilihan, pemutusan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Adapun
reduksi data meliputi: meringkas data, mengkode, menelusur tema

dan membuat gugus-gugus.
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3) Penyajian data
Informasi yang telah terkumpul dan kemudian disusun
merupakan penyajian data, setelah semua informasi telah
terkumpul akan memungkinkan untuk memberikan kesimpulan dan
sebuah tindakan. Adapun bentuk dari penyajian data kualitatif
biasanya berupa sebuah teks naratif yang berbentuk catatan
lapangan.
4) Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu proses yang dilakukan oleh
peneliti secara berulang-ulang selama masih melakukan penelitian
tentunya ketika di lapangan penelitian. Pada kegiatan ini peneliti
mulai mencari arti dari benda-benda, mencatat keteraturan pola,
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur
sebab akibat dan proposisi. Pada kesimpulan tersebut juga
dilakukan verifikasi selama proses penelitian masih berlangsung,
yaitu dengan menggunakan cara: (1) memikirkan ulang selama
penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan ulang
dan tukar pikiran (4) upaya untuk menempatkan salinan dalam
seperangkat data lain.!®
Jadi dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan yaitu
teknik analisis isi, yaitu analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan

data yang kompleks dan besar jumlahnya yang hanya bisa diteliti

18 Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Makasar : Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 103-106.
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dengan teknik analisis isi, menguji hipotesis, dan membuat inferensi
(simpulan).
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Agar mempermudah dalam penulisan skripsi ini untuk memahami
permasalahan yang akan dibahas, maka penulis menyusun sebuah
sistematika penulisan menjadi beberapa bagian, diantaranya sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan, pada bagian ini terdapat beberapa pembahasan
umun diantaranya yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab II Landasan Teori mengenai upaya pengembangan kecerdasan
emosional dan spiritual anak berisi tentang: 1) Deskripsi teori. Deskrisi
teori berisi tentang pengertian kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual, faktor penghambat dan pendukung dalam upaya pengembangan
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik. 2) Penelitian yang
relevan, 3) Kerangka berfikir.

Bab III Hasil Penelitian mencakup tentang gambaran umum
mengenai profil SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten
Brebes, bagaimana upaya pengembangan kecerdasan emosioanl dan
spiritual peserta didik serta faktor pendukung dan penghambat upaya
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA

N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes.
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Bab IV Analisis hasil penelitian yang meliputi upaya
pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA
N 1 Kersana Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes, analisis faktor
pendukung dan penghambat upaya pengembangan kecerdasan emosional
dan spiritual peserta didik di SMA N 1 Kersana Kecamatan Kersana
Kabupaten Brebes.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai upaya

pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA

N 1 Kersana menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik
di SMA N 1 Kersana kecamatan Kersana Kabupaten Brebes diketahui
terdapat berbagai upaya untuk mewujudkannya. Diantara upaya-
upayanya yaitu dengan melakukan pembelajaran kerja kelompok,
melakukan organisasi kelas, praktik agama, mujahadah, pembacaan
doa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, BTQ, infaq, shalat
dhuha berjama’ah dan pembacaan asma’ul husna, shalat jum’at
berjama’ah, dan peringatan hari besar islam.

2. Faktor pendukung dan penghambat mengenai upaya pengembangan
kecerdasan emosional dan spiritual dibagi menjadi dua yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Untuk faktpr pendukung kecerdasan
emosional dan spiritual yaitu keadaan psikologis anak, Fasilitas
sekolah yang lengkap, dan dukungan dari kepala sekolah. Adapun
faktor penghambat kecerdasan emosional dan spiritual yaitu adanya
guru yang kurang setuju dengan diadakannya kegiatan, lingkungan
rumah yang kurang mendukung, pergaulan teman yang kurang baik,

dan keluarga yang kurang mendukung.
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3. Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan menyatakan

bahwa dengan adanya upaya-upaya yang ada di SMA N 1 Kersana
dapat mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta

didik dan mendapatkan hasil yang baik.

B. Saran

Pada akhir bagian skripsi ini peneliti akan memberikan sedikit

saran kepada pihak yang bersangkutan dalam upaya pengembangan

kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik di SMA N 1 Kersana:

1.

Hendaknya semua guru lebih andil dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan yang sudah ditetapkan dengan memberikan nasihat, arahan
bahkan pengertian kepada peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan
tersebut.

Untuk terbentuknya kerjasama yang baik hendaknya pihak sekolah
lebik menekankan kepada wali murid untuk lebih bisa membimbing
anak-anaknya, tidak hanya menyerahkan semuanya kepada pihak
sekolah. Karena dengan adanya kerja sama yang baik akan
mempermudah proses untuk mengembangkan kecerdasan emosional
dan spiritual peserta didik.

Hendaknya semua peserta didik saling bekerja sama dalam hal
mengajak kebaikan kepada peserta didik yang sering melanggar
peraturan atau meninggalkan kegiatan untuk meningkatkan kecerdasan

emosional dan spiritual yang baik.
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